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Abstrak: Kajian ini hendak mengungkap bahwa ilmu komunikasi
sesungguhnya memiliki landasan keilmuan yang kuat, karena bersumber dari
Al Qur’an. Melalui Al Qur’an, manusia sesungguhnya diajak untuk
berkomunikasi. Manusia, disamping makhluk beragama, adalah makhluk
sosial, yaitu makhluk yang selalu hidup bermasyarakat dan senantiasa
membutuhkan peran-serta pihak lain. Artinya, berinteraksi sosial atau hidup
bermasyarakat merupakan sesuatu yang tumbuh sesuai dengan fitrah dan
kebutuhan kemanusiaan. Dalam hal ini, Al-Qur'an banyak memberikan
arahan atau nilai-nilai positif yang harus dikembangkan. Untuk memahami
dan mendapatkan bagaimana ilmu komunikasi dalam perspektif Al-qur’an,
salah satunya dapat ditelaah melalui metode tafsir tematik. Hasil kajian
menunjukkan, dalam Al-Qur’an ditemukan setidaknya enam jenis gaya bicara
atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau
etika komunikasi, yaitu (1) Qaulan Sadida, (2) Qaulan Baligha, (3) Qaulan
Ma’rufa, (4) Qaulan Karima, (5) Qaulan Layinan, dan (6) Qaulan Maysura.
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Manusia sebagai makhluk sosial menduduki posisi yang sangat penting
dan strategis. Sebab, hanya manusialah satu-satunya makhluk yang diberi
karunia bisa berbicara. Dengan kemampuan bicara itulah, memungkinkan
manusia membangun hubungan sosialnya. Dalam Al Qur’an surat Ar Rahman
(55:4) “mengajarnya pandai berbicara”. Banyak penafsiran yang muncul
berkenaan dengan ayat tersebut, salah satunya dan hal ini yang paling kuat
yaitu bahwa kata al-bayan, adalah berbicara (al-nuthq, al-kalam). Hanya saja,
menurut Ibn 'Asyur, kata al-bayan juga mencakup isyarah-isyarah lainnya,
seperti kerlingan mata, anggukan kepala. Dengan demikian, al-bayan meru-
pakan karunia yang terbesar bagi manusia. Bukan saja ia dapat dikenali jati
dirinya, akan tetapi, ia menjadi pembeda dari binatang.

Rakhmat, (1996: vii)) menjelaskan kemampuan bicara berarti
kemampuan berkomunikasi. Berkomunikasi adalah sesuatu yang dihajatkan
di hampir setiap kegiatan manusia. Dalam sebuah penelitian telah dibuktikan,
hampir 75 % sejak bangun dari tidur manusia berada dalam kegiatan
komunikasi. Dengan komunikasi kita dapat membentuk saling pengertian dan
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